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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan 

tentang akhlak sisiwi penghafal Alquran, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Akhlak siswi penghafal Alquran di Madrasah Ibtidaiyah Assanabil Banjarmasin 

dapat dikatakan sangat baik dengan presentase keseluruhan mencapai 82, 53% 

dari 5 aspek akhlak yang diteliti yakni akhlak kepada Allah Swt. dengan 

presentase 81, 78% (sangat baik), akhlak kepada guru sengan presentase 82, 

65% (sangat baik), akhlak kepada teman dengan presentase 78, 87% (baik), 

akhlak kepada diri sendiri dengan presentase 85, 71% (sangat baik), dan akhlak 

kepada orang tua dengan presentase 85, 64% (sangat baik). 

2. Faktor-faktor yang mendukung terbentuknya akhlak mulia siswi penghafal 

Quran ini yaitu: pertama, faktor lingkungan keluarga yang suka memberikan 

nasihat dan teladan kepada anak-anaknya agar memiliki akhlak yang baik, serta 

di dukung oleh latar pendidikan orang tua yang rata-rata memiliki pendidikan 

yang tinggi. Kedua, faktor lingkungan sekolah, dimana guru suka memberikan 

nasihat, teladan, pengawasan kepada semua siswi baik saat pembelajaran 

berlangsung maupun jam istirahat, selain itu guru juga selalu memberikan 

pembiasaan kepada siswi setiap harinya untuk melakukan hal-hal yang baik 
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seperti sholat dhuha, membaca sholawat, dan berinfaq pada hari Jum`at. Selain 

faktor dari guru, teman-teman di sekolah juga merupakan salah satu faktor 

pendukung akhlak siswi ini, dimana mereka sekolah mereka adalah sekolah 

tahfizh, jadi otomatis semua teman-teman mereka adalah penghafal Quran yang 

memiliki akhlak yang Mulia. Ketiga, faktor lingkungan tempat tinggal, dimana 

semua siswi penghafal Alquran ini tinggal di lingkungan yang agamis yang 

dihiasi dengan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti cermah agama, maulid 

habsyi, dalail, burdah, dan lain-lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan 

sebelumnya, penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Kepada semua guru hendaknya lebih meningkatkan lagi kinerjanya dalam 

membina akhlak siswi agar akhlak siswi penghafal Alquran ini terus tepelihara 

dan tidak sampai menurun yang membuat siswi penghafal Alquran memiliki 

akhlak yang tidak sepatutnya dimiliki. Karena mengingat akhlak penghafal 

Alquran ini akan menjadi contoh bagi siswi seusia mereka. 

2. Untuk akhlak kepada sesama teman, kiranya guru dan pihak sekolah terutama 

kepala sekolah untuk selalu melakukan bimbingan agar akhlak kepada sesama 

teman ini dapat menjadi lebih baik lagi. Karena mengingat dari hasil penelitian 

hanya akhlak kepada teman ini yang presentasinya lebih rendah. 
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3. Kepada seluruh siswi, hendaknya tetap menjaga perilaku yang baik yang 

selama ini telah dilakukannya dan meningkatkan yang dinilai masih kurang dan 

perlu diperbaiki. 
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